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SUMPAH DALAM PANDANGAN ISLAM
(Suatu Tinjauan Tafsir Ayat Ahkam)

Abstrak

Sumpah-sumpah dalam Al-Quran (agsam Al-Quran) sebagai salah satu
cabang ilmu Al-Qur'an telah banyak diperbicangkan dan ditulis oleh para ulama,
walaupun secara kuantitas ulasan tengtang ilmu ini relatif sedikit dibandingkan
dengan ifmu Al-Qur’ an yang lain. Para ulama yang ikut mengquias ilmu ini antara
iain: Jalal Al-Din Al-Suyuthi dalam karyanya Al Atgan fi Ulum Al-Qur'an. dengan
judul Aqsam Al-Qurar, Ibnu Qayyim Al Jauziyah membahas Kasam Al-Quran
dalam kitab tersendiri dengan judul Al-Tibyan fi Agsam Al-Qur’ an dan Manna Al
Qaththan dalam karyanya Mababhis fi Ulum Al-Qur’ an.

Kasam merupakan salah satu unsur kata penguat dan penegas yang
sudah populer di kalangan manusia terutama komunitas arab untuk menetapkan
clan memperkuat kebenaran sesuatu di daiam jiwa, Al-Qur'an diturunkan untuk
seluruh manusia dan kondisi manusia dalam kesediaan menerima Al-Quran
fersebut bermacam-macam diantara manusia ada yang langsung menerima, ada
yang nerugakan dan ada yang menerimanya. Oleh karena itu penggunaan kasam
dalam wahyu Al-Qur'an berfungsi untuk menghilangkan keraguan, menegakkan
huffah, menguatkan penderitaan dan menetapkan hukum dengan cara yany
paling semgpuma.

Kata kunci: Sumpah, Lagw, lla’, Ghamus, Mu'aqad.

Pendahuluan

Sumpan secara etimologi berarti (1) pernyataan yang diucapkan szcara
resmi dengan bersaksi kepada Tuhan 3tau kepada sesuatu yang dianggap suci
untuk menguatkan kebenaran dan kesungguhan, (2) pernyataan disertai tekad
melakukan sesuatu untuk menguatkan kebenarannya atau berani menderita
sesuatu kalau pernyataan tersebut tidak benar dan (3) janji atau ikrar yang teguh
akan menunaikan sesuatu.’

Dalam bahasa Arab, sumpah disebut dengan Ay, Wbk, ouyr dan i
disebut sxy (jamak dari = tangan kanan) karena orang-orang arab di zaman
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jahiliyah apapila bersumpah satu sama lain saling b'erpegangan tangan kanan.
Kata o secara etimologis dikaitkan dengan tangan kanan, iy (kekuatan), dan
& (sumpah). Dengan demikian pengertian ¢tV merupakan perpaduan dari
ketiga makna tersebut yang selanjutnya digunakan untuk bersumpah. Dikaitikan
dengan kekuatan ( s, ) karena orang yang ingin mengatakan atau mengatakan

sesuatu dikukuhkan dengan sumpah sehingga pernyataan itu lebih kuat
sebagaimana tangan kanan lebih kuat dari tangan kiri.2

Lafal sumpah harus menggunakan huruf sumpah (—a) yaitu L, 4 dant
seperti &, (demi Allah), & (demi Aliah), & (demi Allah).® Setiap sumpah
harns disandarkan/menyebut nama Ailah atau sifat Allah. Bersumpah dengan

menyebut selain Allah adalah haram, karena Rasul melarang orang muslim
bersumpah dengan menyebut ayahnya, Sabdanya:
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Artinya : "Janganlah kalian bersumpah dengan menyebut ayah kalian, siapa yang
hendak bersumpah hendaklah dia menyebut Allah, atau jauhilah sumpah".*

Dalam riwayat lain beliau menegaskan:
R PV TR S0 g
Artinya :S”Barangsiapa bersumpah dengan menyebut selain Allah, ia adalah
musyrik”.

Menurut pengertian syara’ sumpah adalah:;
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Yaitu : mentahkikkan sesuatu atau menguatkannya dengan menyebut nama Allah
atau salah satu sifat-Nya.®

Sumpah sering digunakan sebagai penguat pernyataan yang
disampaikan, apakah di dalam persidangan atau di tempat-tempat lain sesuai
dengan keperluannya dan bahkan ada juga sumpah yang diucapkan tidak atas
dasar kesungguhan tetapi hanya berdasarkan kebiasaan belaka.

Begitu peilingnya tentang masalah sumpah sehingga penggunaan
sumpah dalam Islam diatur sedemikian rupa. Banyak nash apakah yang
bersumber dari Al-Qur'an maupun Hadits yang membicarakan masalah sumpah.

Tulisan ini bertujuan ingin mencoba mambahas tentang sumpah yang
dikandung dalam ayat 224 sampai dengan 227 surah Al-Bagarah, berikut
penafsiran dan kandungan hukumnya.
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Surat Al Bagarah Ayat 224-227
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Artinya :

"Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai penghalang
untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan islah di antara manusia, dan
Allah Maha Mendengar, lagi Maha Mengetahui. Allah tidak menghukum kamu
lantaran sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetcpi Allah
menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) yang disengaja {untuk bersumpah)
oleh hatimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. Kepada orang-
orang yang meng-ilaa’ istrinya, diberi tangguh empat bulan (lamanya), kemudian
Jfika mereka kembali (kepada istrinya), maka sesungguhnya Allah maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan jika mereka berazam (bertetap hati
untuk) talak, maka sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha penyayang.
(QS. Al Bagarah/2 : 224-227).

Sebab Turunnya Ayat (Sababun Nujul)

Ayat 224-227 surah Al-Baqarah tersebut di atas turun atas suatu
peristiwa yang berkenan dengan diri seorang sahabat yang bernama Abduliah bin
Rawahah dengan Nu'man bin Basyir. Karena terjadi perselisihan antara Abdullah
bin Rawahah dengan sahabatnya yaitu Nu'man bin Basyir, Abdullah bin Rawahah
bersumpah tidak akan masuk rumah Basyir, tidak akan mau berbicara dengannya
dan tidak akan berdamai (/slah) antara perselisihannya itu. Bahkan setiap kali dia
dinasehati orang, ia selalu mengatakan: Aku sudah terlanjur bersumpah dengan
nama Allah untuk tidak berbuat, karena itu tidak halal bagiku untuk berbuat baik
(haram aku berbuat baik) lantaran sumpahku itu.

Atas dasar peristiwa yang berkenaan antara Abdulilah bin Rawahah
dengan Nu'man bin Basyir itulah kemudian turun.ayat 224-227 surat Al Baqarah.

Tafsir Ayat

1. Allah menczla orang yang sering (banyak) bersumpah, firman-Nya:
Yy s IS - e
"Dan jangan engkau ta'at kepada orang yang banyak sumpah lagi hina".

Menurut Imam Fakhru Razi : Hikmahnya diperintahkan untuk
mempersedikitkan sumpah adalah karena orang yang sering melakukan

SUMPAH LALAM PANDANGAN ISLAM 225 OOM IMUKARROMA
(Suatu Ti-jansn Tafsir Ayat Ahkamj



sumpah dengan nama Allzh dalam semua aktivitasnya hanya akan
merupakan lip service, dia tidak akan dapat terhindar dari swnpah dusta,
karena sebentar-sebentar dia bersumpah, sedang sumpah itu sendiri
tidak berbekas dalam hatinya.” Dan sangat tidak tepat kalau swnpah itu
digunakan untuk sebagai alasan untuk tidak berbuat baik, sepert;
peristiwa yang melatar belakangi turunnya ayat 224-227 surah Al
Baqarah ini.

2. Firman Allah : (€38 e gy

Menunjukkan tentang sumpah yang lagw (sia-sia) yang tidak berdosa dan
tidak ada kafarat bagi pelanggarnya.

Dalam menentukan batas lagw tersebut di kalangan ulama terjadi
perbedaan pendapat, di antaranya menurut;

a. Di kalangan ulama salaf seperti Aisyah, Asy-Sya'bi dan ikrimah
mengartikan /agw, dengan sumpah yang sia-sia itu ialah sumpah vang
asal keluar dari lidah, tanpa bermaksud sumpah, seperti perkataan V,
4 4 tetapi itu tidak dimaksudkannya dengan sumpah.

Pendapat ini dipegang oleh imam Asy Syafi'i dan Ahmad.

b. Riwayat yang bersumber cari Ibn Abbas, Al Hasan dan Mujahid
bahwa sumpah sia-sia itu adalah bahwa seseorang bersumpah
tentang sesuatu atas dasar sangkaannya, tetapi kemudian berbeda
dengan kenyataannya. Pendapat ini dipegangi oleh Abu Hanifah dan
Malik.

¢. Dalam kitab Al Muwaththa' secara sendirian Imam Malik mengatakan
"Pengertian tentang sumpah sia-sia yang pérnah saya dengar dan
yang paling baik ialah : seseorang bersumpah atas sesuatu yang
menurut keyakinannya memang demikian, tetapi kenyataannya tidak
demikian. Sumpah seperti ini tidak ada kafaratnya.®

d. Bukhari meriwayatkan dari Aisyah, bahwa firman Allah :
Sy = gl g (XQ diturunkan berkenaan dengan omongan
seseorang, ® Y, 41y "dan " s, by "9

e. Pendapat yang dipilih oleh |bnu Jariri At Thabari bahwa kata-kata
lagw (sia-sia) dalam bahasa Arab, ialah semua perkataan yang
tercela dan perbuatan yang tidak berguna yang seharusnya dijauhi.

3. Dalam Firman Allah :
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Adalah menerangkan tentang ‘ila’ yang secara bahasa berarti sumpah,
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sedany menurut syara’ adalah bahwa seorang suami bersumpah tidak
akan eenggauli istrinya lebih dari empat bulan. Seperti dikatakannya
"saya fidak akan mendekatimu, saya tidak akan menggaulimu® dst.

lbnu Abbas mengatakan bahwa ifa’ di zaman Jahiliyah bisa satu tahun,
dua &hun dan bahkan tebih dari itu. Tujuannya adalah untuk menyakiti
dan menyusahkan istri. Kemudian turunlah ayat yang imembatasi waktu
ilg, onaksimal empat bulan, kalau ada orang yang mengila’ istrinya
kurang dari empat bulan tidak termasuk ifa’ hukmi.™

Ulama sepakat, apabila seorang suami meninggalkan istrinva lebih dari
empat bulan tanpa disertai dengan suripah untuk meninggalkan istrinya
tidak termasuk ila’, sebab dalam ayat 226 surah Al Baqarah tersebut
dengan jelas menyebul : "Bagi orang-orang yang meng-ila’ istri-istri

Maksudnya ialah orang-orang yang menyumpah istri-istrinya. Sedangkan
"meninggalkan’ itu sendiri tidak termasuk sumpah dan istri yang
ditinggaikan tidak tertalak karena ditinggalkan. Sedangkan sumpah ada
kattannya dengan kafarat.

Dalam menentukan lama waktu ila’, Ibnu Abbas berpendapat, bahwa
apabila /fa’ itu lebih dari empat bulan dan suami tidak kembali maka
secara otomatis istri tertalak satu.'’ Asy-Syaukani dalam kitab tafsirnya
“Fathul Qadir” menjelaskan :

Ketahwilah, bahwa pengikut masing-masing madzhab menafsiri ayat ini
sesuzfi madzhab mereka, dan mereka (kadang-kadang) memaksakan
(mazhabnya) itu dengan yang tidak sesuai dengan yang ditunjuk lafal
ayat #u. Padahal maknanya sudah cukup tegas dan jelas, yaitu :
sesungguhnya Allah menetapkan waktu itu untuk orang yang meng-ila’,
yang menyumpah istrinya. Batasnya empat bulan. Kemudian Allah.
Berfirman untuk memberitahukan kepada hamba-hamba-Nya akan
hulkurnnya orang yang meng-ila'; lebih dari empat bulan, dengan firman-
Nya : "Kemudian jika mereka kembali...", yakni : kembali untuk tetap
hidup bersuami istri, "Maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun Lagi
Maha Penyayang’, yakni : Allah tidak akan mer.ghukum mereka karena
sumpahnya itu, bahkan la akan tetap mengampuni dan menyayangi.
Kemudian “Dan jika berazam untuk mentalak’, yakni : sudah benar-benar
berbuiat hati, "Maka sesungguhnya Allah Maha Mendengar” yang
demikian itu, "lagi maha mengetahui-Nya, inilah makna yang tersebut,
dan fidak syak lagi serta tidak ada sedikitpun kesamaran.'?
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Dalam menentukan kapan ila’ terjadi, ditemukan dalam beberapa riwayat,
di antaranya riwayat dari Ibnu Abbas r.a dia berkata : Tidak ada jia’
kecuali dalam keadaan marah.*® Dalam satu riwayat yang bersumber dari
Ali, bahwa ia pernah ditanya tentang seorang laki-laki yang bersumpah
tidak akan mencampuri istrinya sehingga anaknya disapih, dan sams
sekali tidak terkandung maksud untuk menyusahkan pihak istri, tetapi
semata-mata untuk kemaslahatan anak. Maka Ali menjawab : Engkau
benar-benar bermaksud baik. //a’ itu hanya ada dalam keadaan marah'®.

Menurut At Thabari yang benar adalah bahwa setiap sumpah untuk tidak
mencampuri istrinya lebih dari batas waktu yang telah ditetapkan Allah
kepada orang ila’, baik sumpahnya itu diucapkan dalam keadaan rela

ataupun marah disebut ila’.*®

4. Pengertian ayat 226 Al Bagarah 4§ 8  "maka jika mereka kembali”

diterangkan dalam kitab-kitab tafsir seperti Ahkamul Qur'an oleh Al Jas-
hash, Ath Thabari. Al Qurthubi dan Ruhul Ma'ani, maksudnya : Kembali
dengan lisan dalam kondisi apapun, oleh karena itu cukup suami
mengatakan: Saya sudah kembali kepadanya.

Di dalam kitab Tafsirnya Ali Ash-Shabuni menerangkan, bahwa kata-kata
"kembali” dalam ayat tersebut maksudnya : bercampur bagi orang tidak ada
uzur, oleh karena itu jika si laki-laki sakit atau sedang musafir, atau
dipenjara, maka cukuplah kembali dengan lisan atau (niat) dalam hati.*®

Kandungan Hukum
Dalam Islam dikenal adanya tiga macam sumpabh. yaitu:

1. Sumpah ghamus, yaitu pernyataan sumpah yang diucapkan orang dengan
sadar bahwa ia berdusta.

Dinamai sumpah ghamus karena sumpah seperti itu menjerumuskan orang
yang menyatakannya ke dalam dosa di dunia dan menjerumuskannya ke
dalam neraka di akhirat. Sumpah ini dinamakan juga dengan sumpah fajir
(sumpah durhaka). Sumpah inilah yang diancam dengan azab di akhirat
kelak. Allah telah berfirman seraya memperingatkan:
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Artinya : Sungguh bahwa orang-orang yang menukar janji Allah dan menjual
sumpah mereka dengan harga murah, mereka tidak akan beroleh
bagian (pahala) di akhirat, dan kelak Allah tidak akan berkata
apapun kepada mereka dan tidak pula akan sudi melihat mereka
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pada hari kiamat. Allah tidak akan membersihkan mereka (dén’

dosa) dan bagi mereka adzab yang amat pedih. (QS Ali Imran/3 -
77)

Dalam sebuah Hadits Nabi bersabda :
o A G 0k g g By e U e s el s B b1 gag ade Gl

Pelanggaran atas sumpah ini menurut Sayyid Sabiq tidak wajib membayar
kafarat, tetapi wajib bertaubat. Menurut Imam Syafi'i dan salah satu riwayat
Imam Ahmad bin Hanbal, wajib membayar kafarat.

2. Sumpah yang dinamakan sumpah /agw yaitu yang disebut dalam ayat 225
surat al Baqarah :

Artinya . “Allah tidak menghukum kalian karena pemyataan sumpah yang
benar-benar tidak bermaksud sumpah, tetapi Allah menghukum
kalian karena pernyataan sumpah yang disengaja (benar-benar
bermaksud sumpah) dalam hati kalian, Dan (ketahuilah) batnwa
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun",

Sumpah /agw ini diucapkan tanpa ada niat untuk bersumpah. Pelanggaran
atas sumpah ini tidak berdosa clan tidak wajib membayar kafarat.

3. Sumpah Mu'aqad, yaitu sumpah yang memang diniatkan untuk bersumpah,
sumpabh ini wajib dilaksanakan dan jika dilanggar wajib membayar kafarat.

Meskipun demikian, berkaitan dengan sumpah ini nabi bersabda:
ot A o ok ST 1 e U i e gy S e s

Artinya: "Barangsiapa yang bersumpah kemudian dia melihat sesuatu yang
lebih baik dari isi sumpahnya, maka hendaklah ia ‘melanggar
sumpahnya dan membhayar kafarat sumpah"."”

Kandungan hukum yang terdapat dalam ayat 224-227 surah al
baqarah tersebut diatas adalah:

a. Sumpah /agw (sia-sia) yaitu sumpah yang tidak dimaksud tidak
berdosa dan tidak ada kafaratnya.

b. /la’ yaitu seorang suami bersumpah tidak akan menggauli istrinya
lebih dari empat bulan. Menurut jumhur ulama, sumpah yang
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bertujuan untuk menyusahkan istri atau sumpah untuk kemaslahatan
anak, semua sumpah itu termasuk kata ila’.

Berakhirnya waktu ifa’ menurut Imam Malik, Syafi'i dan Ahmad
tinliak otomatis menjadikan istri tertalak. Tetapi suami diperintahkan untuk
mengambil alternatif kembali atau talak. Apabila suami enggan untuk
mentalaknya, maka hakim yang menceraikannya.'®

Menurut Abu Hanifah: Apabila ila' lebih dari empat bulan dan
su@ami tidak juga kembali, maka istri otomatis tertalak satu.'®

c.  Petanggaran terhadap sumpah (ifa’) wajib membayar kafarat sumpah.?

Hikmh Tasyri

Hikmah yang terkandung dalam ayat 224 - 227 surah al Baqarah adalah
bahwa Syarv'at Islam pada prinsipnya menyuruh para suami untuk berbuat baik
dan mu’'asyarah bil ma'ruf terhadap istrinya, serta diharamkan menyusahkan dan
menyakiti istri dengan segala bentuk dan manifestasinya, sebagaimana
difirmankan. Allah : ‘
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Attinya : "Dan pergaulilah istri-istrimu itu dengan baik. Jika (ada sesuatu) yang
menyebabkan kamu kurang menyukai mereka, maka barangkali
ketidaksukaannu terhadap s esualu itu, justru Allah akan mengadakan
padanya kebaikan yang banyak”. (QS An Nisa, 3 : 18).

Kemudian oleh karena ila seorang suami terhadap istrinya dan
mzninggalkan tempat tidur dalam waktu yang cukup lama dengan maksud
menyusahkan dan menyakiti istrinya, hal demikian jelas-jelas melanggar prinsip
mu'asyarah bin ma'ruf terhadap istri yany merupakan kewajiban suami. Allah
memerintahkan kepada suami yang berbuat demikian untuk memberikan limit
sampai empat bulan, kalau dia kembali menggauli istrinya dengan mu'asyarah bin
ma'ruf dan membayar kafarat, maka perempuan tersebut tetap menjadi istrinya,
tetapi kalau tidak maka perempuan tersebu: harus ditalak.

Initab salah satu keindahan syari'at Islam yang senantiasa melindungi
perempuan dari kezhaliman, bahkan dipanggilnya suami untuk berlaku bajik
terhadap istrinya, dengan menjadikannya sebagai teman hidup yang pebuh
keindahan dan kebahagian.?'
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B.

Kesimpuilan

Oari uraian-uraian yang berkenaan dengan masalah sumpah dengan

acuan ayat 224 - 227 surah Al Baqarah tersebut di atas, maka dapat ditarik suatu
kesimpufian sebagai berikut :

Ayat 224-227 surah Al Baqarah berkenaan dengan masalah sumpah yang
fagw dan ila’.

Pefanggaran terhadap sumpah yang /agw tidak berdosa dan tidak membayar
kaffarat.

/I3’ adalah sumpah seorang suami terhadap seorang istri untuk tidak
menggaulinya iebih dari empat bulan.

Pelanggaran terhadap sumpah /2’ wajib membayar kafarat.

Batas waktu /a2’ empat bulan, berakhirnya waktu ifa’ menurut Imam Malik,
Syafi'i dan Ahmad tidak otomatis menjadikan istri tertalak, tetapi menurut
imam Abu Hanifah, sang istri otomatis tertalak satu.
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